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Abstrak− Kabupaten Bojonegoro terus berupaya menyelesaikan pembangunan, baik dari segi infrastruktur 

maupun sarana dan prasarana lainnya. Salah satu faktor penting yang mendukung keberhasilan proyek adalah 

tersedianya sumber daya manusia yang memadai dan ahli di bidangnya. Dengan demikian, perusahaan jasa 

konstruksi dapat terus berkembang dan memperoleh orientasi keuntungan yang baik. Setiap tenaga kerja perlu 

memiliki berbagai aspek yang mampu mendukung pencapaian tujuan organisasi. Aspek-aspek tersebut 

mencakup kompetensi, motivasi, loyalitas, dan disiplin kerja. Jika kebutuhan sumber daya manusia ini 

terpenuhi, maka kinerja pekerja akan meningkat, yang pada gilirannya akan meningkatkan produktivitas 

mereka. Penelitian ini bertujuan untuk merancang aktivitas manajemen proyek secara global dalam bentuk 

Work Breakdown Structure (WBS). Hasil analisis menunjukkan bahwa pengelolaan sumber daya manusia 

yang efektif dalam manajemen proyek harus memperhatikan beberapa faktor penting, yaitu kompetensi, 

motivasi, loyalitas, disiplin kerja, serta sikap optimis. Selain itu, berdasarkan diagram Activity On Arrow, 

diperlukan waktu 20 hari untuk menentukan kebutuhan sumber daya manusia yang diperlukan dalam 

penyusunan rencana manajemen proyek.  

Kata Kunci: Manajemen Proyek, Sumber Daya Manusia, Work Breakdown Structure (WBS)  

Abstract- Bojonegoro Regency continues to strive to complete development in terms of both infrastructure and 

facilities. One critical factor for project success is the availability of adequate and expert human resources in 

their respective fields. This ensures construction service companies can grow, progress, and achieve a good 

profit orientation. Workers need to possess several key aspects that support organizational goals, including 

competence, motivation, loyalty, and work discipline. Fulfillment of these aspects will enhance worker 

performance and consequently improve human resource productivity. This study aims to design project 

management activities globally in the form of a Work Breakdown Structure (WBS). Analysis results indicate 

that effective human resource management in project management requires attention to various factors, 

including competency, motivation, loyalty, work discipline, and an optimistic attitude. Furthermore, the 

Activity On Arrow diagram shows that 20 days are required to determine human resource needs in project 

management plan preparation.  

Keywords: Project Management, Human Resources, Work Breakdown Structure (WBS)  

    

1. PENDAHULUAN  

Penggunaan teknologi modern yang terus berkembang bertujuan untuk meningkatkan 

kualitas yang lebih baik. Perkembangan proyek perlu diselaraskan dengan kemajuan 

teknologi. Perusahaan yang bergerak di bidang jasa teknologi, seperti konsultan dan penyedia 

layanan, juga Perlu didukung oleh tenaga kerja yang memiliki keahlian dan kemampuan yang 

memadai. Oleh karena itu, dalam perencanaan proyek, penting untuk menyesuaikan dengan 

perkembangan teknologi dan memilih SDM yang tepat.  

Faktor utama yang mendukung kesuksesan program mencakup pengelolaan proyek 

yang efektif serta ketersediaan tenaga kerja yang selaras dengan kebutuhan. Jika SDM yang 

dimiliki cukup untuk proyek dapat beroperasi dengan mulus, organisasi dapat berkembang, 

dan memperoleh keuntungan yang optimal. Setiap tenaga kerja perlu memperhatikan beberapa 

hal untuk mendukung tercapainya tujuan organisasi, di beberapa di antaranya adalah keahlian, 
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dorongan semangat, kesetiaan, serta kepatuhan terhadap aturan kerja.Apabila keempat elemen 

elemen tersebut terpenuhi, kinerja akan meningkat dan produktivitas pun akan bertambah.  

 Kinerja individu dapat dinilai berdasarkan kemampuannya menyelesaikan tugas 

secara baik . Akan tetapi, dalam menjalankan proyek., seringkali pihak penyedia layanan 

kurang memberikan perhatian pada berbagai aspek ini demi menekan biaya operasional dan 

meraih keuntungan lebih besar. Dengan adanya sumber daya berkualitas, diharapkan semua 

kegiatan manajemen proyek dapat dilaksanakan sesuai rencana. Berdasarkan uraian tersebut, 

diperlukan studi tentang perencanaan yang efektif dalam manajemen proyek dengan 

memperhatikan tersedia tenaga kerja untuk megoptimalkan efektivitas kinerja manajemen 

proyek, khususnya di wilayah Kabupaten Bojonegoro. Oleh karena itu, studi ini berfokus 

Terhadap efisiensi kinerja tenaga kerja dalam perencanaan dan pelaksanaan manajemen 

proyek di wilayah Kabupaten Bojonegoro. 

2. METODE  

2.1 Pengertian Metode  

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif sebagai metode utama. Secara keseluruhan, 

pendekatan metodologi yang diterapkan merupakan kombinasi di antara studi kualitatif. dan 

kuantitatif menggunakan pendekatan analisis kasus. serta kajian. studi. dilakukan di 

perusahaan penyediaan layanan konstruksi yang berlokasi di wilayah Kabupaten Bojonegoro.  

2.2. Perancangan Responden 

Desain responden yang diterapkan adalah rancangan responden tetap, di mana partisipen 

dipilih berdasarkan ketentuan spesifik dan bukan mengalami perubahan selama proses 

pengumpulan data berlangsung. Dalam penelitian ini, desain responden tetap Memanfaatkan 

metode cluster sampling (pengelompokan responden), yaitu sebuah teknik. pengambilan 

Partisipan yang berasal dari berbagai kelompok. Unit yang lebih kecil atau kelompok . Untuk 

pemaham mendalam data, metode  diterapkan adalah Work Breakdown Structure (WBS) dan 

AOA.  

  

  
Tabel 1. Metode Deskriptif  
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3. ANALISA DAN PEMBAHASAN 

3.1 Identifikasi Aktifitas Proyek  

Langkah pertama dalam perencanaan manajemen proyek adalah melakukan identifikasi. 

Proses identifikasi ini dilakukan terhadap sumber daya manusia sesuai dengan berbagai 

kelompok aktivitas yang direncanakan. Untuk menciptakan perencanaan manajemen proyek 

yang optimal, penting untuk mengidentifikasi terlebih dahulu Kegiatan-kegiatan yang akan 

dilaksanakan.Ruang lingkup kegiatan program bisa  dijelaskan melalui struktur pembagian 

pekerjaan (WBS yang sederhana, yang menyajikan Data secara mendetail. Rencana. ini 

dirancang untuk menoptimalkan efektivitas prestasi kinjera manusia dalam pelaksanaan 

proyek.  

 

 

Tabel 2. Identifikasi Aktifitas Proyek  

    

 
  

 

  

3.2 Identifikasi Aktivitas SDM  

Hasil identifikasi sumber daya manusia kemudian dituangkan ke dalam aktivitas-aktivitas 

yang melibatkan SDM yang kompeten Pada pengelolaan proyek di Semarang. Berikut ini 

adalah tabel yang berisi informasi tentang aktivitas tenaga kerja. dalam Rencana pengelolaan 

proyek yang. terkait dengan pelaksanaan Rancangan proyek.. Informasi hasil penelitian 

tersebut lihat dalam Tabel  

 

 
 

 

   
 

 

Menyusu  
 
  
 

Integrasi dan cek 
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Tabel 3. Identifikasi Aktivitas SDM  

No.  Penjelasan kegiatan  Penanggung jawab  

1.  Mengumpulkan seluruh kebutuhan data dan 

informasi  

Manajer  

2.  Pendataan pengguna  Manajer  

3.  Pengalokasian SDM  Manajer  

4.  Pendataan ide desain proyek  Manajer, desainer  

5.  Pengalokasian kebutuhan sistem  Manajer  

6.  Menyusun daftar kebutuhan teknologi   Manajer, programmer  

7.  Menyusun dokumen spesifikasi perangkat lunak  Manajer  

8.  Estimasi kebutuhan biaya  Manajer  

9.  Cek akhir dokumen Manajer  

10 . Penjaminan dokumen (warranty)  Manajer Programer  

  2.4 Identifikasi Durasi Kegiatan  

Langkah berikutnya adalah mengidentifikasi durasi setiap aktivitas serta menentukan urutan 

waktu pelaksanaannya, sehingga dapat membentuk sebuah jaringan kerja. Rincian durasi dan 

urutan waktu kegiatan disajikan dalam Tabel 2, sementara representasi jaringan kerja dapat 

dilihat pada Gambar 2.    

Tabel 4. Identifikasi Durasi Kegiatan 

kode  Deskripsi kegiatan  
Durasi 

(hari)  

Kegiatan 

pendahulu  

1  
Mengumpulkan seluruh kebutuhan data dan 

informasi  
7  

A  

2  Pendataan pengguna  3  A,B  

3  Pengalokasian SDM  7  C  

4  Pendataan ide desain proyek  10  D  

5  Pengalokasian kebutuhan sistem  10  D,E  

6  Menyusun daftar kebutuhan teknologi  3  F  

7  
Menyusun dokumen spesifikasi perangkat 

lunak  

2  G  
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8  Estimasi kebutuhan biaya  2  H  

9  Cek akhir dokumen  1  I  

10  Penjaminan dokumen (warranty)  1  J  

  

Berdasarkan hasil identifikasi aktivitas SDM yang tercantum pada Tabel 3 dan 4, selanjutnya 

dibuat diagram kerja berupa Activity On Arrow (AOA  

Gambar 1. Activity On Arrow (AOA) 

 

  

Diagram tersebut menunjukkan adanya lintasan kritis pada jalur A, B, C, E, F, G, H, dan I, 

dengan nilai free float dan total float sama dengan nol.  

    

4. KESIMPULAN 

Sebagai bagian dari upaya melaksanakan perencanaan proyek di Bojonegoro, dapat 

disimpulkan hal-hal berikut:  

1. Pengelolaan sumber daya manusia yang efektif dalam manajemen proyek perlu 

mempertimbangkan berbagai aspek, termasuk kompetensi, motivasi, loyalitas, 

disiplin kerja, serta sikap optimis.  

2. Penyusunan perencanaan manajemen proyek memerlukan pemecahan aktivitas 

proyek yang akan dilaksanakan ke dalam bagian-bagian yang lebih rinci.  

Berdasarkan hasil analisis pada diagram Activity On Arrow, diperlukan waktu 20 hari untuk 

menentukan kebutuhan sumber daya manusia yang dibutuhkan dalam penyusunan 

perencanaan manajemen proyek.  
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